
23 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A.  Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah merupakan penelitian asosiatif, dimana penelitian 

ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

duavariabel atau lebih Ginting & Situmorang,(2010). Berdasarkan penjelasan 

diatas, maka penelitian asosiatif yang bermaksud untuk memberikan penjelasan 

hubungan jaminan sosial dan insentif terhadap kualitas kerja pegawai pada kantor 

Gubernur Sumatra Utara. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada  Biro Bina Kemasyarakatan dan Sosial Kerja  

pada kantor Gubernur Sumatra UtaraJl. Kyai H. Wahid Hasyim No.8, Medan 

Baru, Kota Medan, Sumatera Utara 20153, Indonesia. 

3. Waktu Penelitian 

 Penelitian di rencanakan mulai bulan November 2015  sampai dengan jul 

2016. Untuk lebih jelasnya berikut disajikan tabel waktu penelitian. 

Tabel 3.1 
Rincian Waktu Penelitian 

No Kegiatan 2015 2016 
Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul  

1. Pembuatan Dan 
Seminar Proposal 

         

2. Pengumpulan Data           
3. Analisa Data          
4. Penyusunan Skripsi           
5. Seminar Hasil          
6 Pengajuan Sidang 

Meja Hijau 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugyono (2010:115): “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Berdasarkan defenisi diatas, maka populasi dalam penelitian ini 

adalah pegawai Biro Bina Kemasyarakatan dan Sosial Kerja  pada kantor 

Gubernur Sumatra Utarayang berjumlah 100 Orang. 

2. Sampel 

Menurut mudrajad kuncoro( 2011) sampel adalah suatu himpunan bagian 

(subset)  dari unit populasi. penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

samplel yaitu sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 

apabila semua anggota populasi di jadikan sampel (Sugiyono, 2006:8), 

berdasarkan definisi di atas maka sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

pegawai Biro Bina Kemasyarakatan dan Sosial Kerja  pada kantor Gubernur 

Sumatra Utara yang berjumlah 100 Orang.  

 
C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi variabel akan menuntun penelitian untuk memenuhi unsur penelitian 

yang memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel.Adapun 

definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 
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Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Ukur 

Kualitas 

Kerja 

Pegawai  

(Y) 

wujudperilaku atau 

kegiatan yang 

dilaksanakan sesuai 

dengan harapan 

dankebutuhan atau 

tujuan yang hendak 

dicapai secara 

efektif dan efisien 

1. Kemampuan pegawai 
2. Keterampilan pegawai 
3. Kedisiplinan pegawai 

Likert 

 

Jaminan 

Sosial 

 (X1) 

satu bentuk 

perlindungan sosial 

untuk menjamin 

seluruh rakyat agar 

dapat memenuhi 

kebutuhan dasar 

hidupnya yang layak 

1. Memberikan 
perlindungan dasar 

2. Menciptakan 
perlindungan terhadap 
resiko ekonomi maupun 
sosial. 

3.  perlindungan dan 
terciptanya ketenangan 
kerja 
 

 

 

Likert 

 

 

Insentif 

(X2) 

 

tambahan balas jasa 

yang diberikan 

kepada pegawai 

tertentu yang 

prestasinya di atas 

prestasi standar. 

Insentif ini 

merupakan alat 

yang di pergunakan 

pendukung prinsip 

 

1. Bonus  
2. Tunjangan lembur  
3. Pemberian piagam 

Penghargaan 
4. Pemberian Hak 

Menggunakan Fasilitas 
 

 

 

Likert 
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adil dalam 

pemberian 

kompensasi 

Sumber :Hao (2013),Hasibuan (2012), Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 40 (2004 ) 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1.  Jenis data  yang di gunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang   

di angkakan / skoring Sugiyono,( 2011). Data kuantitatif yang di gunakan 

dalam penelitin ini adalah hasil jawaban kuesioner dari masing-masing 

responden yaitu pegawai  Biro Bina Kemasyarakatan dan Sosial Kerja  

pada kantor Gubernur Sumatra Utara. 

b. Data kualitatif, yaitu data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar 

Sugiono,( 2011). Data kualitatif dalam penelitian ini adalah hasil 

wawancara yang di berikan kepada responden yaitu pegawai  Biro Bina 

Kemasyarakatan dan Sosial Kerja  pada kantor Gubernur Sumatra Utara. 

2. Sumber Data 

a. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dan jawaban 

kuesioner yang disebarkan kepada responden yaitu pegawai  Biro Bina 

Kemasyarakatan dan Sosial Kerja  pada kantor Gubernur Sumatra Utara. 

b. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang di ambil langsung dari 

laporan hasil kerjapegawai Biro Bina Kemasyarakatan dan Sosial Kerja  

pada kantor Gubernur Sumatra Utara. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah diuraikan di atas maka 

penulis melakukan penelitian untuk mendapatkan data, informasi dan bahan yang 

diperlukan dengan menggunakan beberapa metode antara lain : 

1. Penelitian Kepustakaan(Library Researh) 

 Pengumpulan data yang dilakukan melalui bahan bacaan, meliputi literatur, 

buku, majalah dan berbagai bahan bacaan lain yang relevan dan yang 

berhubungan dengan judul penelitian yang penulis susun. 

2. Penelitian Lapangan (Field Research) 

 Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung terhadap objek penelitian 

atau dengan terjun langsung ke lapangan dengan menggunakan teknik sebagai 

berikut : 

a. Pengamatan (Observasi) 

Mengadakan penelitian dengan cara mengamati langsung terhadap unit-unit 

yang ada hubungnanya dengan objek yang diselidiki dan mengadakan 

pencatatan-pencatatan tanpa ikut berpartisipasi langsung 

b. Wawancara (Interview) 

Memperoleh data atau mendapatkan data dan informasi yang akurat dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung secara lisan terhadap orang-orang 

yang dapat memberikan keterangan-keterangan yang erat kaitannya dengan 

masalah-masalah yang akan penulis ungkapkan dalam penelitian ini guna 

mendukung data yang dikumpulkan. 

c. Kuesioner 
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Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan-pertanyaan 

kepada kuesioner dengan cara memilih alternatif jawaban yang tersedia. Dimana 

responden memilih salah satu jawaban yang telah disediakan dalam daftar 

pertanyaan. Bobot nilai kuesioner yang ditentukan yaitu : 

a. Jawaban “Sangat Setuju”, diberi nilai 5 

b. Jawaban “Setuju”, diberi nilai 4 

c. Jawaban “Netral”, diberi nilai 3 

d. Jawaban “Tidak Setuju”, diberi nilai 2 

e. Jawaban “Sangat Tidak Setuju”, diberi nilai 1 

 Adapun yang menjadi skala pengukuran data dalam penelitian ini adalah 

skala likert.  

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dan reliabitas dilakukan untuk menguji apakah suatu kuisioner layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian. Validitas menunjukkan seberapa nyata 

suatu pengujian mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukur dikatakan valid 

jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Reliabilitas menunjukkan 

akurasi dan konsisten dari pengukurannya. Dikatakan konsisten jika beberapa 

pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh hasil yang tidak berbeda. 

a. Uji Validitas 

 Uji validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20.00 dengan 

kriteria sebagai berikut : 
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Jika rhitung  positif atau rhitung > rtabel, maka butir pertanyaan tersebut valid. 

Jika rhitung positif atau rhitung < rtabel, maka butir pertanyaan tersebut tidak 

valid. 

b. Uji Reliabitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 

alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. Metode yang digunakan adalah metode Cronbach’s 

Alpha. Metode ini diukur berdasarkan skala alpha Cronbach 0 sampai 1. Jika 

skala itu dikelompok kedalam lima kelas dengan rentang yang sama, maka ukuran 

kemantapan alpha dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel 

Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel 

Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel 

Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel 

Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel 

G. Uji Asumsi Klasik 

Syarat asumsi klasik yang harus dipenuhi model regresi berganda sebelum 

data tersebut dianalisis adalah sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi data dengan bentuk 

lonceng dan distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau menceng ke kanan. 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan pendekatan kurva PP-Plots, untuk 
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memastikan apakah data di sepanjang garis diagonal normal maka di lakukan uji 

kolmogorov smirnov. 

b.  Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah grup 

mempunyai varians yang sama di antara anggota grup tersebut. Artinya, jika 

varians variabel independent adalah konstan (sama) untuk setiap nilai tertentu 

variabel independen disebut homoskedastisitas.  

c. Uji Multikolinearitas 

Multikolinieritas berarti adanya hubungan linier yang sempurna atau pasti 

di antara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model regresi. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

melihat toleransi variabel dan Variante Inflation Factor (VIF) dengan 

membandingkan sebagai berikut : 

VIF < 5 maka tidak terdapat multikolinearitas  

Tolerance > 0,1 maka tidak terdapat multikoliniearitas 

H.  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk menyajikan 

data dalam bentuk angka. Berdasarkan uraian yang telah digunakan pada jenis 

variabel yang digunakan yaitu variabel dependen dan variabel independen maka 

analisis yang digunakan oleh penulis adalah jenis analisis Regresi Linier 

Berganda, dengan memakai program sofware SPSS 20.00 for window yaitu : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e  

Keterangan : 
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Y : Kualitas kerja pegawai 

a  : Konstanta 

b1… b2: Koefisien regresi masing-masing variabel 

X1 : Jaminan Sosial 

X2 : Insentif 

 
I. Uji Hipotesis 

a. Uji simultan (Uji F) 

 Uji F, dengan maksud menguji apakah secara simultan variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan tingkat keyakinan 95% (α = 0,05). 

Kriteria pengujian yaitu : 

Dimana :  Fhitung> Ftabel= Ho ditolak 

  Fhitung<Ftabel= Ho diterima 

b. Uji parsial (Uji t) 

 Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel lain 

dianggap konstan, dengan tingkat keyakinan 95% (α=0,05). 

Dimana :  Thitung> ttabel= Ho ditolak 

  Thitung<ttabel= Ho diterima 

 
c. Koefisien Determinasi ( R2 ) 

  Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari model yang 

dipakai. Koefisien determinasi ( adjusted R2) yaitu angka yang menunjukkan 

besarnya kemampuan varians atau penyebaran dari variabel-variabel bebas yang 
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menerangkan variabel terikat atau angka yang menunjukkan seberapa besar 

variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebasnya. Besarnya koefisien 

determinasi adalah antara 0 hingga 1 ( 0 < adjusted R2< 1 ), dimana nilai koefisien 

mendekati 1, maka model tersebut dikatakan baik karena semakin dekat hubungan 

variabel bebas dengan variabel terikat. 
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